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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

CV Artiseni Mediatech merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang layanan jasa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun layanan jasa yang 

disediakan oleh perusahaan ini yaitu berupa layanan jasa multimedia, DKV, IT 

Development, dan digital partner. Perusahaan ini berawal dari sebuah komunitas 

kesenian bernama Artiseni Production yang didirikan pada tahun 2019. Dahulu saat 

masih berupa komunitas, organisasi ini menghidupi kegiatan operasionalnya 

melalui penjualan merchandise, donasi, dan kerja sama sponsorship event. Namun 

sejak tahun 2022 perusahaan ini sudah dilegalitas berbadan hukum dengan bentuk 

CV (persekutuan komanditer). 

Perubahan dari Artiseni Production menjadi CV Artiseni Mediatech membuat 

perusahaan mengalami transisi yang signifikan, dari organisasi non-profit yang kini 

bergerak menjadi perusahaan profit. Perubahan tersebut juga berdampak pada 

pengelolaan kas perusahaan. Dampak dari transisi perubahan perusahaan ini, CV 

Artiseni Mediatech memiliki kendala dalam pencatatan kas terutama dalam 

pencatatan pengeluarannya. Pada pencatatan pengeluaran kas sering terjadi 

ketidaksesuaian berupa selisih atau perbedaan nominal antara nominal yang tercatat 

dan nominal fisik. Saldo pada pencatatan lebih kecil daripada saldo yang 

sesungguhnya. Selisih yang terjadi ditemukan setiap akhir bulan saat menyusun 
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laporan kas bulanan, selisih kas kurang lebih sebanyak Rp50.000,00-Rp100.000,00 

dan selisih tersebut semakin bertambah di setiap bulan. Kasus ini telah terjadi sejak 

CV Artiseni Mediatech mulai berjalan pada bulan Agustus 2022. Lalu perusahaan 

akhirnya memutuskan untuk mencatat kelebihan uang tersebut sebagai dana hibah. 

Dari kasus tersebut memiliki potensi yang dapat merugikan berupa pengambilan 

keputusan terhadap perusahaan. 

Kas adalah harta kekayaan perusahaan yang sifatnya sangat likuid dan 

berjangka pendek yang dapat dipergunakan dengan bebas untuk kegiatan 

operasional perusahaan tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. 

Pengelolaan kas yang baik dapat membantu perusahaan untuk menghindari risiko 

kekurangan kas yang tidak produktif. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan kas merupakan komponen penting dalam sebuah perusahaan 

terutama pada perusahaan start-up yang baru merintis usahanya. Pengelolaan kas 

yang baik meliputi pengawasan terhadap arus kas masuk dan keluar, pengelolaan 

dan pengendalian kas yang tepat dapat membantu perusahaan untuk memastikan 

bahwa kas digunakan sesuai tujuannya. 

Perkembangan teknologi informasi yang kian pesat juga mendukung 

perkembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang dapat membantu tugas 

bendahara menjadi lebih tersistematis dalam melakukan pencatatan yang 

melaporkan berbagai informasi yang berkaitan dengan keuangan suatu perusahaan. 

Hal ini menjadi penting untuk perusahaan dalam mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengelola keuangan yang dimiliki. 
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Berdasarkan masalah tersebut, pengelolaan kas yang baik dan SIA menjadi 

bagian penting yang perlu dimiliki CV Artiseni Mediatech untuk mendukung 

pimpinan dalam pengambilan keputusan dan mendukung pengelolaan kas 

perusahaan agar menghasilkan informasi yang relevan serta perusahaan mampu 

mengumpulkan, mengelola, dan melacak informasi keuangan dengan akurat, 

efisien, dan transparan. Maka dari itu, penulis mengangkat permasalahan tersebut 

dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi pada 

Pengelolaan Kas Perusahaan CV Artiseni Mediatech”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana desain dan rancangan sistem 

informasi akuntansi pada pengelolaan kas Perusahaan CV Artiseni Mediatech? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Luasnya ruang lingkup permasalahan serta adanya keterbatasan waktu dan 

pengetahuan, maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah 

dilakukan dengan tujuan agar pembahasan masalah dapat lebih spesifik dan 

berfokus pada topik yang diinginkan. Pembatasan masalah tersebut yaitu: 

1. Perancangan sistem informasi akuntansi yang tepat meliputi perancangan 

input, proses, output, basis data, dokumen, dan teknologi pada perusahaan CV 

Artiseni Mediatech. 
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2. Lingkup sistem informasi akuntansi yang dirancang berfokus pada sistem 

pengelolaan kas perusahaan, berupa catatan pemasukan dan pengeluaran kas. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah CV Artiseni Mediatech dapat mengumpulkan, 

mengelola, dan melacak informasi keuangan yang dimiliki sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi dalam pengelolaan kas. 

Kemudian perusahaan dapat mengurangi risiko kecurangan dan human error 

dengan adanya kontrol internal melalui otorisasi keuangan sehingga perusahaan 

mampu mengambil keputusan berdasarkan informasi yang dihasilkan dari sistem 

informasi akuntansi yang diterapkan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu CV Artiseni Mediatech dalam 

pengelolaan kas secara terkomputerisasi agar menghasilkan informasi yang cepat 

dan relevan pada laporan keuangannya, perusahaan mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan dengan lebih baik, dan perusahaan 

dapat mengurangi risiko kehilangan data. Maka dengan adanya Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) yang diterapkan mampu meminimalkan masalah yang dimiliki. 
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1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi yang ada di 

perusahaan CV Artiseni Mediatech meliputi prosedur dan dokumen yang berkaitan 

dengan pengelolaan kas. 

 

1.6.2. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melihat berkas, catatan, dan dokumen lain yang terdapat dalam organisasi yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan langsung atau melakukan tanya-jawab secara lisan 

kepada subjek penelitian. 

c. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Hal ini dilakukan 

terhadap pelaksanaan sistem informasi akuntansi pada pengelolaan kas yang 

meliputi proses pencatatannya. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab I menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab II menyajikan teori-teori yang menjadi dasar untuk memecahkan 

masalah yang diteliti. Teori tersebut meliputi pengertian sistem informasi 

akuntansi, pengertian kas, pengertian sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas, manajemen kas, sistem dana kas kecil, sistem informasi 

dalam bisnis, serta pengertian analisis dan perancangan desain sistem 

informasi untuk perusahaan layanan jasa. 

Bab III : Gambaran Umum Perusahaan 

Bab III berisi tentang deskripsi perusahaan secara detail, termasuk sejarah, 

visi dan misi, struktur organisasi, serta produk atau layanan yang 

ditawarkan. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab IV menguraikan rancangan sistem informasi akuntansi yang dicoba 

diterapkan pada perusahaan CV Artiseni Mediatech berbasis komputer 

yang relevan, akurat, tepat waktu, jelas, dapat diukur, dan konsisten. 

Bab V : Penutup 
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Bab V berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menguraikan isi 

penelitian ini secara garis besar dan saran menguraikan keterbatasan 

penelitian serta hal-hal yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Perusahaan 

CV Artiseni Mediatech. 

  

 

 


